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RINGKASAN

Analisa Korosi Baja Karbon Rendah (ASTM A36) Dalam Ruangan Biogas;
Endry Novianto; 051910101025 : 2010, 50 halaman; Fakultas Teknik Universitas

Jember.

Biogas adalah suatu energi alternatif yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik
atau fermentasi dari bahan-bahan organik termasuk kotoran hewan, limbah rumah
tangga, dan sampah-sampah organik. Biogas adalah kondisi lingkungan yang ekstrim,
didalam sistem biogas terdapat berbagai faktor penyebab korosi diantaranya adalah
kadaan fisik dari sistem biogas tersebut (tekanan, temperatur dan kelembaban),
adanya polutan H,S, CO2 dan H,O. Dengan metode gravimetrik / penimbangan berat
dan pemvariasian waktu exposure laju korosi Baja Karbon Rendah (ASTM A36)
dapat diketahui. Untuk exposure 30 hari rata-rata laju korosi 0,7457 mpy, untuk
exposure 60 hari laju korosi rata-rata 0,9846 mpy dan untuk exposure 90 hari laju
korosi rata-rata 0,9083 mpy. Peningkatan laju korosi Karbon Rendah (ASTM A36)
paling besar pada pemasukan pertama atau pada interval waktu 0-30 hari. Jenis
kororsi yang terjadi pada Baja Karbon Rendah (ASTM A36) dalam sistem biogas ini
adalah uniform corrosion (korosi seragam), pitting corrosion (Korosi sumuran) dan
interglanular corrosion (Korosi batas butir).

Semakin lama waktu exposure laju korosi semakin menurun, karena dengan
bertabahnya waktu exposure maka akan terjadi pasivasi, dimana logam seharusnya
diserang korosi, tapi dalam kenyataannya korosi yang terjadi labat. Hal terjadi apabila
produk korosi mulai menebal yang brakibat mengurangi permukaan logam kontak

langsung dengan lingkungan.
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SUMMARY

Analysis Corrosion of Low Carbon Steel (ASTM A36) In The Biogas System;
Endry Novianto; 05191010025: 2010, 50 pages; Faculty of Engineering, Jember
University.

Biogas is an alternative energy produced by anaerobic activity or
fermentation of organic materials including animal waste, household waste and
organic waste. Biogas is the extreme environmental conditions, in the biogas system
there are various factors causing corrosion include physical kadaan of these biogas
systems (pressure, temperature and humidity), the presence of pollutants H2S, CO2
and H20. With the gravimetric method or weighing heavy and pemvariasian
exposure time the corrosion rate of Low Carbon Steel (ASTM A36) can be known.
For 30 days exposure the average corrosion rate mpy 0.7457, for 60 days exposure
the average corrosion rate of 0.9846 mpy and 90 days exposure to an average
corrosion rate mpy 0.9083. Improved Low-Carbon Corrosion (ASTM A36) at large
on the first entry or at intervals of 0-30 days. Type kororsi happened on Low Carbon
Steel (ASTM A36) in the biogas system is uniform corrosion , pitting corrosion and
interglanular corrosion.

The longer the exposure time the corrosion rate decreases, because the
exposure time bertabahnya passivation will occur, where the metal should be attacked
by corrosion, but in fact the corrosion labat. This occurs when the corrosion products
begin to thicken the metal surface brakibat reduce direct contact with the

environment.
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Analisa Korosi Baja Karbon Rendah (ASTM A36) Dalam
Ruangan Biogas

Endry Novianto"
DJurusan Teknik Mesin, Universitas Jember

ABSTRAK

Biogas adalah suatu energi alternatif yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau
fermentasi dari bahan-bahan organik termasuk kotoran hewan, limbah rumah tangga,
dan sampah-sampah organik. Biogas adalah kondisi lingkungan yang ekstrim, didalam
sistem biogas terdapat berbagai faktor penyebab korosi diantaranya adalah kadaan fisik
dari sistem biogas tersebut (tekanan, temperatur dan kelembaban), adanya polutan H,S,
CO2 dan H,0O. Dengan metode gravimetrik / penimbangan berat dan pemvariasian
waktu exposure laju korosi Baja Karbon Rendah (ASTM A36) dapat diketahui. Untuk
exposure 30 hari rata-rata laju korosi 0,7457 mpy, untuk exposure 60 hari laju korosi
rata-rata 0,9846 mpy dan untuk exposure 90 hari laju korosi rata-rata 0,9083 mpy.
Peningkatan laju korosi Karbon Rendah (ASTM A36) paling besar pada pemasukan
pertama atau pada interval waktu 0-30 hari. Jenis kororsi yang terjadi pada Baja Karbon
Rendah (ASTM A36) dalam sistem biogas ini adalah wuniform corrosion (korosi
seragam), pitting corrosion (korosi sumuran) dan interglanular corrosion (korosi batas
butir). Semakin lama waktu exposure laju korosi semakin menurun, karena dengan
bertabahnya waktu exposure maka akan terjadi pasivasi, dimana logam seharusnya
diserang korosi, tapi dalam kenyataannya korosi yang terjadi labat. Hal terjadi apabila
produk korosi mulai menebal yang brakibat mengurangi permukaan logam kontak
langsung dengan lingkungan.

Kata Kunci : Korosi, Baja, Biogas, Logam



Analysis Corrosion of Low Carbon Steel (ASTM A36) In
The Biogas System

Endry Novianto"
Y Faculty of Mechanical Engineering, Jember University

ABSTRAK

Biogas is an alternative energy produced by anaerobic activity or fermentation of
organic materials including animal waste, household waste and organic waste. Biogas is
the extreme environmental conditions, in the biogas system there are various factors
causing corrosion include physical kadaan of these biogas systems (pressure,
temperature and humidity), the presence of pollutants H2S, CO2 and H20. With the
gravimetric method or weighing heavy and pemvariasian exposure time the corrosion
rate of Low Carbon Steel (ASTM A36) can be known. For 30 days exposure the average
corrosion rate mpy 0.7457, for 60 days exposure the average corrosion rate of 0.9846
mpy and 90 days exposure to an average corrosion rate mpy 0.9083. Improved Low-
Carbon Corrosion (ASTM A36) at large on the first entry or at intervals of 0-30 days.
Type kororsi happened on Low Carbon Steel (ASTM A36) in the biogas system is
uniform corrosion , pitting corrosion and interglanular corrosion. The longer the
exposure time the corrosion rate decreases, because the exposure time bertabahnya
passivation will occur, where the metal should be attacked by corrosion, but in fact the
corrosion labat. This occurs when the corrosion products begin to thicken the metal
surface brakibat reduce direct contact with the environment.

Keywords : Corrosion, Steel, Biogas, Metal
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